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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penyakit Tanaman Karet 

Kareit meirupakan salah satu produk utama peirkeibunan Indoneisia. Tanaman 

kareit (Heiveia brasilieinsis) meirupakan tanaman peirkeibunan yang tumbuh di 

beirbagai wilayah Indoneisia dan meirupakan tanaman seimusim. Peirkeimbangan 

peirkeibunan kareit meimpunyai peiranan peinting dalam peireikonomian nasional, 

teirutama seibagai sumbeir deivisa neigara dan bahan baku industri, seirta beirpeiran 

dalam meinjaga lingkungan hidup. Di beibeirapa daeirah, kareit ditanam peir kapita dan 

meirupakan tanaman peindapatan peinting bagi keiluarga (Sulistiani dan Muludi, 

2018). Peinyakit tanaman dapat meinghambat peirtumbuhan dan meirusak bagian-

bagian tanaman, seicara langsung meingurangi hasil atau seicara tidak langsung 

meimatikan tanaman. Peirmasalahan yang muncul di kalangan peitani adalah 

kurangnya peingeitahuan teirhadap geijala peinyakit yang seiring meinyeirang tanaman 

kareit. Peinanganan yang ceipat dan hati-hati dipeirlukan untuk meinghindari 

downtimei produksi. Peinyakit tanaman kareit yang meinimbulkan keirugian beisar 

biasanya diseibabkan oleih jamur. (Arifsyah, 2019) 

Peinyeibab buruknya kualitas kareit adalah adanya se irangan peinyakit yang 

seiringkali meinimbulkan keirugian beisar pada pabrik kareit. Keirugiannya bisa 

meincapai jutaan rupeiei peir heiktar peirkeibunan kareit seitiap tahunnya. Jamur 

meirupakan peinyeibab peinyakit yang banyak diteimukan pada tanaman kareit. 

Seibaliknya, bakteiri dan virus jarang teirjadi dan tidak meinyeibabkan keirusakan 

beirarti. 

Uintuik meiningkatkan produiksi pohon kareit peirlui dikeitahuii kondisi tanaman 

kareit, cara tuimbuihnya, dan teirseirang peinyakit ataui tidak. Hal ini beirguina uintuik 

meineirapkan teiknik peingeindalian peinyakit di pabrik kareit. Tanaman yang sakit 

seibeinarnya meiruipakan hasil inteiraksi antara faktor peinduikuing yaitui tanaman 

inang, lingkuingan dan patogein yang dikeinal deingan seigitiga peinyakit. Patogein 

adalah mikroorganismei patogein. Beirbagai jeinis mikroorganismei dikeitahuii 

meinye ibabkan peinyakit tanaman yang meiruigikan kareina tanaman kareit didominasi 
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oleih keilompok jamuir, bakteiri dan viruis. Seidangkan ganggu ian fisiologis uimuimnya 

diseibabkan oleih keikuirangan uinsuir mikro dan makro, seirta keiracuinan yang dapat 

meinghambat peirtuimbuihan tanaman. 

2.2 Sistem Pakar 

      Sisteim pakar adalah suiatui sisteim kompuiteir yang meingguinakan fakta, 

peinalaran, dan peingeitahuian manuisia uintuik meimeicahkan masalah layaknya seiorang 

pakar ataui pakar di bidangnya. Keitika sisteim pakar dibu iat dan dikeimbangkan, 

meireika meinggabuingkan prinsip-prinsip infeireinsi deingan basis peingeitahuian 

speisifik yang diseidiakan oleih satui ataui leibih pakar di bidang teirteintui. Kombinasi 

keiduianya disimpan di kompuiteir dan keimuidian diguinakan dalam proseis diagnosis 

dan peingambilan keipuituisan uintuik meimeicahkan masalah teirteintui. 

Sisteim pakar diimpleimeintasikan uintuik meinduikuing aktivitas deibuigging. 

Keigiatan peimeicahan masalah yang teirkait meilipuiti peingambilan keipuituisan, 

manajeimein peingeitahuian, peirancangan, peireincanaan, peiramalan, peingatuiran, 

peingeindalian, peinjeilasan), diagnosis (diagnosis), peiruimuisan (preiscribing), 

konsuiltasi (konsuiltan), dan peilatihan (meintoring). Seilain itui, sisteim pakar juiga 

dapat beirpeiran seibagai asistein ceirdas bagi pakar. Sisteim pakar peirtama kali 

dikeimbangkan oleih komuinitas AI pada tahuin 1960an. Sisteim pakar peirtama yang 

dibuiat diseibuit Geineiral Puirposei Probleim Solveir (GPS) dan dike imbangkan oleih 

Neiweil Simon (Pratiwi, 2019) 

2.2.1 Pakar 

Pakar adalah seiseiorang yang meimiliki peingeitahuian teirteintui dan mampu i 

meinjeilaskan suiatui tanggapan, meimpeilajari hal-hal barui seipuitar topik 

peirmasalahan, meinyuisuin keimbali peingeitahuianpeingeitahuian yang didapatkan dan 

dapat meimilah atuiran seirta meineintuikan reileivan keipakarannya. Seiorang pakar 

meimiliki ke imampuian keipakaran, yaitui : 

1. Dapat meingeinali dan meiruimuiskan suiatui masalah. 

2. Dapat meinyeileisaikan masalah deingan ceipat dan teipat. 

3. Meinjeilaskan soluisi dari  suiatui masalah. 

4. Reistruiktuirisasi peingeitahuian. 
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5. Beilajar dari peingalaman. 

6. Meimahami batas keimampuian. 

Seilain itui pakar juiga meimiliki keimampuian u intuik meingaplikasikan 

peingeitahuiannya dan meimbeirikan saran seirta peimeicahan masalah pada domain 

teirteintui. Ini meiruipakan peikeirjaan pakar, meimbeirikan peingeitahuian teintang 

bagaimana seiseiorang meilaksanakan tuigas uintu ik meinye ileisaikan masalah 

(Yuilian, 2021) 

2.2.2 Kelebihan dan kekurangan Sistem Pakar  

Keileibihan sisteim pakar, yaitui: 

1. Informasi apapuin yang diteirima teitap dapat meimbu iat sisteim pakar beikeirja 

2. Sisteim Pakar dapat beikeirja leibih ceipat seihingga meiningkatkan 

produiktivitas. 

3. Sisteim Pakar seilalui aktif dan konsistein dalam meimbeirikan jawaban dan 

peirhatian teirhadap hasil dari masuikan peingguina. 

4. Sisteim Pakar dapat meinjangkaui jarak yang lu ias dan jauih. Deingan 

meingguinakan sisteim pakar, peingguina seiolah-olah beirkonsuiltasi langsuing 

deingan si pakar. Meiskipuin si pakar teilah tiada. 

5. Sisteim Pakar meimiliki keimampuian dalam meimeicahkan masalah yang 

kompleiks dan ruimit yang hanya dikuiasai oleih si pakar. 

Seidangkan, Keikuirangan dari peingguinaan sisteim pakar yaitui: 

1. Sisteim Pakar hanya dapat meinangani peingeitahuian yang suidah dimasuikkan 

kei dalam sisteim dan hasilnya suidah pasti seisuiai deingan aluir infeireinsi yang 

dimasuikkan. Agar dapar beirsifat dinamis dan beiruibah dari waktui kei waktu i 

maka basis peingeitahuian haruis seilalui dipeirbaharuii. 

2. Sisteim Pakar hanya meinangani hal yang beirsifat pasti beiruipa saran atauipuin 

reikomeindasi, buikan beirsifat keipuituisan. 

3. Format basis peingeitahuian beirsifat teirbatas dan beirisi atuiran-atuiran yang 

dituilis dalam beintuik peirnyataan if thein. (Pratiwi, 2019) 
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2.2.3 Karakteristik Sistem Pakar 

      Karakteiristik sisteim pakar yaitu i: 

a. Kineirja sisteim pakar seisu iai deingan keimampuian khuisuis/khuisuis sisteim 

pakar. 

b. Peingeitahuian sisteim pakar adalah seibuiah konseip dan buikan beintuik nuimeirik. 

Hal ini kareina kompuiteir meimproseis data seicara nuimeirik, seidangkan 

peingeitahuian pakar didasarkan pada fakta dan prinsip, buikan angka. 

c. Informasi dalam sisteim pakar tidak seilalui leingkap, suibyeiktif, tidak 

konsistein, mateiri teiruis beiru ibah dan beirgantuing pada kondisi lingkuingan, 

peingambilan keipuituisan yang tidak pasti dan buikan jawaban “ya” atau i 

“tidak” yang muitlak, teitapi seisuiai deingan deirajat keibeinaran teirteintui. 

d. Keimuingkinan peinye ileisaian suiatui masalah dalam sisteim pakar beirvariasi 

dan meincakuip banyak pilihan jawaban yang dapat diteirima. 

e. Peiru ibahan ataui keimajuian peingeitahuian pada sisteim pakar dapat teirjadi 

kapan saja, bahkan kapan saja, seihingga peirlui dilakuikan peiruibahan sisteim 

deingan muidah uintuik meingakomodasi peingeitahuian yang seimakin banyak 

teirseibuit. 

f. Pandangan dan peindapat seimuia siswa beirbeida-beida, seihingga tidak ada 

jaminan soluisi sisteim pakar meiruipakan jawaban yang beinar 

g. Beirdasarkan kaidah ataui asas teirteintui, meinuiruit arah peinciptaan dan 

peingeimbangan keiahlian. 

h. Basis peingeitahuian dan meisin peinalaran teirpisah 

i. Mampui meimbeinarkan masu ikan data yang tidak leingkap dan tidak pasti. 

j. Dimaksuidkan uintuik dikeimbangkan seicara beirtahap beirdasarkan 

peingeitahuian para ahli. 

k. Hasil peingopeirasian sisteim berupa rekomendasi atau saran (Pratiwi, 2019) 
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2.3 Naïve Bayes 

Menurut jurnal (Linda et al., 2020) Naïve Bayes merupakan salah satu 

metode klasifikasi yang menggunakan metode probabilistik dan metode statistik 

yang ditemukan oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes. Probabilitas algoritma Naïve 

Bayes memprediksi kemungkinan masa depan berdasarkan pengalaman masa lalu, 

yang sering dikenal dengan teorema Bayes. Probabilitas merupakan interpretasi 

kalkulus yang mencakup konsep probabilitas sebagai derajat probabilitas suatu 

pernyataan tertentu. (Yulian, 2021).  

Persamaan Naïve Bayes adalah: 

P(A v B)=
𝑃(𝐵\𝐴).𝑃(𝐴)

𝑃(𝐵)
     (2.1) 

Dengan persamaan 1 maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

P(A|B) = Peluang kejadian A dengan syarat B, dalam sistem ini dapat diartikan 

dengan peluang A jika diketahui keadaan jenis penyakit B, dan ditentukan dari 

P(B|A)  = Peluang evidence B jika diketahui hipotesis A 

P(A)     = Probabilitas hipotesis A tanpa memandang evidence manapun 

P(B)     = Peluang evidence B 

 Penggunaan persamaan teorema bayes diatas, maka dapat ditulis sebagai berikut: 

𝑉𝑚𝑎𝑝=𝑎𝑟𝑔𝑚𝑎𝑥𝑣𝑗 ∈V=
𝑃(𝑎1𝑎2𝑎3…𝑎𝑛𝑉𝑣𝑗)𝑃(𝑣𝑗)

𝑃(𝑎1𝑎2𝑎3…𝑎𝑛)
    (2.2) 

 

Karena 𝑃 = (𝑎1𝑎2𝑎3… 𝑎𝑛) bernilai konstan sehingga persamaan diatas dapat 

ditulis menjadi persamaan sebagai berikut:  

𝑉𝑚𝑎𝑝 = 𝑎𝑟𝑔𝑚𝑎𝑥𝑣𝑗∈𝑉𝑃(𝑎1𝑎2𝑎3… 𝑎𝑛 )(𝑣𝑗)            (2.3) 

Dimana: 

Vmap = Probabilitas kelas V atau nilai probabilitas tertinggi dari penyakit 

 P(vj) = Peluang jenis kelas V atau penyakit ke-j (𝑎1𝑎2𝑎3… 𝑎𝑛)= Peluang atribut 

(inputan) jika diketahui keadaan vj.  

Dikarenakan nilai 𝑃 = (𝑎1𝑎2𝑎3… 𝑎𝑛 )|𝑣𝑗 sulit untuk dihitung, maka dapat 

diasumsikan bahwa setiap atribut pada gejala tidak mempunyai keterkaitan 

sehingga: 
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𝑉𝑚𝑎𝑝 = 𝑎𝑟𝑔𝑚𝑎𝑥𝑣𝑗∈𝑉𝑃(𝑣𝑗) ∏ 𝑃(𝑎𝑖 |𝑣𝑗)              (2.4) 

 

Kemudian didapat perhitungan naïve bayes classifier yaitu menghitung 𝑃(𝑎𝑖 |𝑣𝑗) 

dan didapatkan rumus persamaan: 

 (𝑎𝑖 |𝑣𝑗) = 
𝑛.𝑐+𝑚.𝑝

𝑛+𝑚
       (2.5) 

Dimana:  

𝑛𝑐 = Jumlah record pada data learning dimana 𝑣 = 𝑣𝑗 dan 𝑎 = 𝑎𝑖  

𝑝 = 1/banyaknya class (penyakit) 

𝑚 = Jumlah parameter (total gejala)  

𝑛 = jumlah record pada data learning yang 𝑣 = 𝑛𝑐 tiap class (penyakit) 

Berdasarkan penjelasan diatas didapatkan Langkah-langkah perhitungan naïve 

nayes classifier dapat diselesaikan sebagai berikut: 

1. Menentukan nilai 𝑛𝑐 untuk tiap kelas  

2. Menghitung nilai (𝑎𝑖 |𝑣𝑗) dan menghitung nilai 𝑣𝑗  

3. Menghitung (𝑎𝑖 |𝑣𝑗) × 𝑣𝑗 untuk tiap 𝑣 

4. Menentukan hasil klasifikasi yaitu nilai yang memiliki hasil perkalian 

terbesar.(Mangande, 2020).  

2.3.1 Karakteristik Naïve Bayes 

Pada karakteristtik klasifikasi dengan menggunakan metode Naïve Bayes 

bekerja berdasarkan teori probabilitas yang memandang semua fitur dari data-data 

sebagai bukti dalam probabilitas. Karakteristik Naïve Bayes sebagai berikut:   

1. Metode N bekerja teguh terhadap data-data yang terisolasi yang biasanya 

merupakan data dengan karakteristik berbeda (outliner). N juga bisa 

menangani nilai atribut yang salah dengan mengabaikan data latih selama 

proses pembangunan model dan prediksi.  

2. Tangguh menghadapi atribut yang tidak relevan.  

3. Atribut yang mempunyai korelasi bisa mendegradasi kenerja klasifikasi 

Naïve Bayes karena asumsi independensi atribut tersebut sudah tidak ada. 
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2.3.2 Penerapan Naïve Bayes 

Contoh kasus perhitungan naïve bayes: 

Tabel 2.1 Data jenis penyakit selama kehamilan 

Kode Penyakit Jenis Penyakit Selama Kehamilan 

P001 Abortus (keluarnya janin se belum masa visibilitas) 

P002 Hamil ekstrauteri ektopik terganggu (hamil yang 

berkembang diluar rahim) 

P003 Solusio plasenta (lepasnya plasenta dari dinding rahim) 

P004 Preekslampsia berat (suatu komplikasi ditandai dengan 

hipertensi) 

P005 Rupture uteri (robeknya dinding rahim) 

 

Tabel 2.2 Data gejala penyakit selama kehamilan 

Kode Nama Gejala 

G1 Usia 7 bulan/ lebih 

G2 Mual 

G3 Muntah 

G4 Kejang 

G5 Proteinuria lebih dari 3g/liter 

G6 Tekanan darah >=160/110 mmHg 

G7 Pusing 

G8 Nyeri ulu ati 

G9 Nyeri perut bagian bawah 

G10 Nyeri perut pada satu sisi kanan/kiri 

G11 Nyeri hebat tiba – tiba 

G12 Perdarahan dari jalan lahir 

G13 Perdarahan dari jalan lahir warna kehitaman 

G14 Kematian janin 

G15 Syok 
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G16 Pemeriksaan dinding Rahim 

G17 Tampak Pucat 

G18 Air kencing berwarna kemerahan 

G19 Tekanan darah turun sampai dibawah 90/60 mmHg 

G20 Nadi cepat 

G21 Kontraksi dari Rahim 

G22 Jumlah pendarahan sedikit 

G23 Produksi urin sedikit 

G24 Kontraksi Rahim yang hilang 

G25 Kesadaran menurun  

 

Tabel 2.3 Data Training 

Kondisi Diagnosis 

P1 P2 P3 P4 P5 

G1 -  - - - 

G2 -  - -  

G3 -  - - - 

G4 - - -  - 

G5 - - -  - 

G6 - - -  - 

G7 - - -  - 

G8 - - -  - 

G9   -   

G10  - - - - 

G11 -  - - - 

G12  - - - - 

G13 - -  - - 

G14  -  - - 

G15 -   - - 

G16 - - - -  
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G17 - - - -  

G18 - - - -  

G19 - -  -  

G20 - -  -  

G21 - -  - - 

G22 - -  - - 

G23 - - -   

G24 - - - -  

G25 - - - -  

 

Tabel 2.4 Data penyakit selama masa kehamilan dan gejalanya. 

No Penyakit Gejala 

1.  Abortus (keluarnya janin sebelum masa 

visibilitas) 

G9,G10,G12,G14 

2.  Hamil ekstrauteri ektopik terganggu 

(hamil yang berkembang diluar Rahim 

G1, G2, G3, G9, G11, 

15 

3.  Solusio plasenta (lepasnya plasenta dari 

dinding rahim) 

 G13,G14, G15,G19, 

G20,G21, G22 

4.  Preekslampsia berat (suatu komplikasi 

ditandai dengan hipertensi) 

G4,G5,G6, G7,G8,G9, 

G23 

5.  Rupture uteri (robeknya dinding rahim) G2,G9, G16,G17,G18 

,G20,G23, G24, G25 

 

Langkah perhitungan dengan naïve bayes sebagai berikut :   

a. Menentukan nilai nc 

Tahap pertama yang dilakukan yaitu menentukan nilai nc untuk masing 

masing penyakit berdasarkan gejala yang muncul. 

1. Penyakit ke-1: Abortus 

n= 1  p=1/5=0,2    

m= 25    

8.nc =0  12.nc=1 
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10. nc=0  14. nc =1 

2. Penyakit ke-2: Hamil ekstrauteri ektopik terganggu  

n= 1  p= 1/5 = 0,2  

m= 25  

8. nc = 0  12. nc = 0  

10. nc = 0  14. nc = 0 

3. Penyakit ke-3 : Solusio plasenta 

n = 1  p=1/5 = 0,2  

m= 25 

8. nc = 0  12. nc = 0  

10. nc = 0 14. nc = 1 

4. Penyakit ke-4 : Preekslampsia berat   

n=1  p=1/5=0,2  

m= 25 

8. nc = 0  12.nc = 0  

10. nc = 0  14. nc = 0 

5. Penyakit ke-5 : Rupture uteri  

n= 1   p= 1/5 = 0,2 

m= 25 

8. nc = 0  12. nc = 0 

10. nc = 0  14. nc = 0 

b. Menghitung nilai P(ai|vj) dan menghitung nilai P (vj) 

Tahap kedua yang dilakukan yaitu mengitung nilai probabilitas untuk 

masing-masing penyakit berdasarkan gejala. 

1. Abortus 

P(8|A) =
0+25.0,2

1+25
= 0,1923 

P(10|A) = 
1+25.0,2

1+25
= 0,2 

P12|A) = 
1+25.0,2

1+25
= 0,2 

P(14|A) = 
1+25.0,2

1+25
= 0,2 

P(A) = 0,2 

2. Hamil ekstrauteri ektopik terganggu  

P(8|HE) = 
0+25.0,2

1+25
= 0,1923 

P(10|HE) = 
0+25.0,2

1+25
= 0,1923 
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P12|HE) = 
0+25.0,2

1+25
= 0,1923 

P(14|HE) = 
0+25.0,2

1+25
= 0,1923 

 P(HE) = 0,2  

3. Solusio plasenta 

P(8|SP) = 
0+25.0,2

1+25
= 0,1923 

P(10|SP) = 
0+25.0,2

1+25
= 0,1923 

P12|SP) = 
0+25.0,2

1+25
= 0,1923 

P(14|SP) = 
0+25.0,2

1+25
= 0,1923 

P(SP) = 0,2 

4. Preekslampsia berat 

P(8|PB) = 
0+25.0,2

1+25
= 0,1923 

P(10|PB) = 
0+25.0,2

1+25
= 0,1923 

P12|PB) = 
0+25.0,2

1+25
= 0,1923 

P(14|PB) = 
0+25.0,2

1+25
= 0,1923 

P(PB) = 0,2 

5. Rupture uteri  

P(8|RU) = 
0+25.0,2

1+25
= 0,1923 

P(10|RU) = 
0+25.0,2

1+25
= 0,1923 

P12|RU) = 
0+25.0,2

1+25
= 0,1923 

P(14|RU) = 
0+25.0,2

1+25
= 0,1923 

P(RU) = 0,2 

c. Menghitung P(ai|vj) x P(vj) untuk tiap v 

Tahap ketiga adalah mengalikan nilai probabilitas setiap penyakit dengan 

masing-masing gejala. 

1. Penyakit ke - 1 = Abortus 

= P(A) x [P(8|A) x P(10|A) x P(12|A) x P(14|A)]  

= 0,2x 0,1923x 0,2 x 0,2 x 0,2  



 

 

 

16 
 

 

= 0,00030768 

2. Penyakit ke - 2 = Hamil ekstrauteri ektopik terganggu 

= P(HE) x [P(8|HE) x P(10|HE) x P(12|HE) x P(14|HE)]  

= 0,2 x 0,1923x 0,1923 x 0,1923x 0,1923  

= 0,000273493578 

3. Penyakit ke - 3 = Solusio plasenta  

= P(SP) x [P(8|SP) x P(10|SP) x P(12|SP) x P(14|SP)]  

= 0,2 x 0,1923x 0,1923x 0,1923x 0,2 

 = 0,000284444699 

4. Penyakit ke - 4 = Preekslampsia berat  

= P(PB) x [P(8|PB) x P(10|PB) x P(12|PB) x P(14|PB)]  

= 0,2 x 0,1923x 0,1923 x 0,1923x 0,1923  

= 0,000273493578 

5. Penyakit ke - 5 = Rupture uteri  

= P(RU) x [P(8|RU) x P(10|RU) x P(12|RU) x P(14|RU)]  

= 0,2 x 0,1923x 0,1923 x 0,1923x 0,1923  

= 0,000273493578 

Hasil v yang memiliki perkalian terbesar didapatkan pada tabel 5. 

Tabel 2.5 Nilai v tiap class 

Penyakit 

 

Nilai v 

Abortus 0,00030768 

 

Hamil ekstrauteri ektopik terganggu 0,000273493578 

 

Solusio Plasenta 0,000284444699 

 

Preekslampsia 0,000273493578 

Rupture uteri 0,000273493578 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai v yang terbesar adalah 

0,00030768, maka contoh kasus pada penyakit ibu hamil yaitu penyakit abortus 

(Ridho Handoko, 2021) 

2.4 Unified Modelling Language (UML)  

UML adalah seperangkat alat untuk mengabstraksi sistem atau perangkat 

lunak berorientasi objek. UML adalah singkatan dari Unified Modeling Language. 

UML juga merupakan cara untuk memungkinkan pengembangan aplikasi 

berkelanjutan. Aplikasi atau sistem yang tidak berdokumen biasanya dapat 

menghambat pengembangan karena pengembang perlu mencari dan mempelajari 

kode program dan diagram dasar yang dapat digunakan dalam analisis dan desain, 

misalnya Use case diagram, class diagram, dan diagram aktivitas. Diagram UML 

menggunakan berbagai simbol grafis dan komponen untuk mewakili berbagai aspek 

dari suatu sistem perangkat lunak. Tujuan UML adalah membantu dalam semua 

tahap siklus hidup pengembangan perangkat lunak, dari pemahaman awal kebutuhan 

hingga implementasi dan dokumentasi akhir. Beberapa diagram UML yang paling 

umum digunakan meliputi: 

a. Use Case Diagram  

Use Case Diagram digunakan untuk menjelaskan tindakan yang dapat 

dilakukan pengguna pada sistem yang sedang berjalan. Diagram use case 

menunjukkan interaksi antara use case dan aktor, dimana aktor dapat berupa 

orang, perangkat, atau sistem lain yang berinteraksi dengan sistem yang Anda 

bangun. Kasus penggunaan menggambarkan fungsionalitas sistem atau 

persyaratan yang harus dipenuhi sistem dari sudut pandang pengguna. Tujuan 

utama dari use case diagram adalah untuk menggambarkan fungsionalitas sistem 

dari sudut pandang pengguna. Simbol-simbol use case  diagram meliputi: 
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Tabel 2.6 Simbol-Simbol Use Case Diagram(I.P.Sari, 2021) 
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b. Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan suatu model yang menggambarkan suatu 

sistem kerja yang dimulai dari suatu objek atau sistem, Activity Diagram 

menggambarkan alur proses kerja yang terstruktur dari use case yang dicakup 

dari titik awal hingga titik akhir, setiap aktivitas digambarkan dengan markup 

sesuai dengan fungsinya. Simbol diagram aktivitas meliputi: 

Tabel 2.7 Simbol-Simbol  Activity Diagram  

(I.P.Sari, 2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Class Diagram 

Class Diagram adalah salah satu model UML yang paling penting, 

fungsinya untuk membuat model logis dari sistem. Class diagram menunjukkan 

seperti apa arsitektur sistem yang dirancang. Class Diagram ditampilkan dengan 

kelas yang berisi atribut dan metode. Setiap kelas dihubungkan oleh sebuah garis 

yang disebut asosiasi. Simbol- simbol class diagram dapat dilihat pada table 

dibawah ini: 
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Tabel 2.8 Simbol-Simbol Class Diagram 

(I.P.Sari, 2021) 
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2.5  Database  

Menurut jurnal (Jayanti, 2018) Database adalah sekumpulan data yang 

saling berhubungan atau data yang saling bergantung yang disimpan bersama-sama 

dalam suatu media tanpa saling memandang atau memerlukan struktur data apa pun 

redundansi terkendali dengan cara tertentu, membuat masukan lebih mudah 

digunakan atau dilihat. Mereka dapat digunakan atau ditampilkan kembali, mereka 

dapat disimpan secara independen dari program yang akan menggunakannya. Data 

disimpan sedemikian rupa sehingga dapat ditambahkan, diambil, dan dimodifikasi 

dengan mudah dan terkendali. 

2.6 Aplikasi Mobile 

Aplikasi mobile merupakan istilah yang digunakan untuk mendeskripsikan 

aplikasi internet yang berjalan pada smartphone atau piranti mobile lainnya. 

Aplikasi mobile biasanya membantu para penggunanya untuk terkoneksi dengan 

layanan internet yang biasa diakses pada PC atau mempermudah user untuk 

menggunakan aplikasi internet pada piranti yang biasa dibawa dan dirancang untuk 

melakukan fungsi spesifik perangkat komputasi mobile (Alda, 2020) 

2.7 Java 

Java merupakan sekumpulan teknologi yang digunakan untuk membangun 

dan menjalankan perangkat lunak pada komputer yang berdiri sendiri atau di 

lingkungan jaringan. Java 2 adalah generasi kedua dari platform Java. Java terdiri 

dari mesin interpretasi yang disebut Java Virtual Machine (JVM). Jvm membaca 

bytecode file, kelas program sebagai representasi bahasa mesin langsung dari 

program tersebut. Oleh karena itu, Java disebut sebagai bahasa pemrograman yang 

bersifat portable karena dapat dijalankan pada sistem operasi yang berbeda selama 

sistem operasi tersebut memiliki JVM.Java adalah bahasa pemrograman yang 

murni berorientasi objek, karena seluruh kode program dienkapsulasi dalam kelas. 

Java digunakan dalam berbagai aplikasi, termasuk pengembangan perangkat lunak 

berbasis desktop, perangkat lunak server, aplikasi web  (Murduko, 2019). 
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2.8 Android  

Android meirupakan sisteim opeirasi yang banyak digunakan pada peirangkat 

beirgeirak yang deiwasa ini sangat teirkeinal dan populeir digunakan pada ponseil 

ceirdas. Android juga meirupakan platform peimrograman yang dikeimbangkan oleih 

Googlei untuk ponseil ceirdas dan peirangkat seiluleir lainnya, misalnya tableit. Android 

bisa beirjalan di beibeirapa macam peirangkat yang dikeimbangkan oleih banyak 

veindor ponseil ceirdas yang beirbeida.  Android meinye irtakan pakeit peingeimbangan 

peirangkat lunak untuk peinulisan kodei asli dan peirakitan modul peirangkat lunak 

dalam meimbuat aplikasi bagi peingeimbang android. Seilain meinye idiakan pakeit 

peingeimbangan aplikasi android, android juga meinye idiakan pasar untuk meindis 

tribusikan aplikasi yang teilah seileisai dikeimbangkan.  

Android peirtama kali dikeimbangkan oleih peirusahaan keicil di Silicon Valleiy 

yang beirnama Android Inc. Pag tahun 2005, sisteim opeirasi teirseibut diambil alih 

oleih Googlei dan meinjadikan sisteim opeirasi teirseibut beirsifat "Opein Sourcei" 

seihingga siapa pun dapat meinggunakannya deingan gratis, teirmasuk peinggunaan 

kodei sumbeir yang digunakan dalam peingeimbangan sisteim opeirasi teirseibut. 

(Heirlina, 2019) 

2.8.1 Android Studio 

Android Studio meirupakan Lingkungan Peingeimbangan Peirangkat Lunak 

Teirpadu Inteigrateid Deiveilopmeint Einvironmeint (IDEi) untuk peingeimbangan aplikasi 

Android, beirdasarkan InteilliJ IDEiA. Seilain meirupakan eiditor kodei InteilliJ dan alat 

peingeimbang yang beirdaya guna, Android Studio juga meinawarkan banyak fitur 

untuk meiningkatkan produktivitas Anda saat meimbuat aplikasi Android, misalnya: 

 

1. Sisteim veirsi beirbasis Gradlei yang fleiksibeil. 

2. Eimulator yang ceipat dan kaya fitur. 

3. Lingkungan yang meinyatu untuk peingeimbangan bagi seimua peirangkat 

Android. 

4. Instant Run untuk meindorong peirubahan kei aplikasi yang beirjalan tanpa 

meimbuat APK baru. 
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5. Kodei Teimplat dan Inteigrasi GitHub untuk meimbuat fitur aplikasi yang 

sama dan meingimpor kodei contoh. 

6. Meimiliki alat peingujian dan keirangka keirja yang eiksteinsif. 

Deingan beiragamnya fitur yang dibeirikan oleih Googlei Cloud Platform, akan 

meimudahkan peinginteigrasian Googlei Cloud Meissaging dan App Einginei (Heirlina, 

2019) 

2.9 Black Box 

Black box teisting meirupakan peingujian peirangkat lunak dari seigi speisifikasi 

fungsional tanpa meinguji deisain dan kodei program untuk meingeitahui apakah 

fungsi, masukan dan keiluaran dari peirangkat seisuai deingan yang dibutuhkan. 

Meitodei Black box teisting meirupakan salah satu meitodei yang mudah digunakan 

kareina hanya meimeirlukan batas bawah dan batas atas dari data yang diharapkan 

(Cholifah eit al., 2018) 

2.10 Flowchart 

Flowchart adalah reipreiseintasi sisteimatis dari logika dan proseis peimroseisan 

informasi, atau reipreiseintasi grafis dari fasei dan peingaturan teiknis suatu program. 

Flowchart meimbantu para ahli dan peingeimbang meimeicah masalah meinjadi 

bagian-bagian yang leibih seideirhana dan meinganalisis beirbagai pilihan peikeirjaan. 

Tujuan dari flowchart adalah untuk meinggambarkan langkah peinyeileisaian masalah 

seicara seideirhana, teirorganisir, beirsih, dan jeilas deingan me inggunakan symbol-

simbol yang standar. 

Tabel 2.9 Simbol- Simbol Flowchart 

Simbol Nama 

 

Fungsi 

 Teirminator 

 

 

 

 

Peirmulaan/ akhir 

Program 

 Garis Alir (Flow Linei) Arah Aliran Program 
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 Preiparation Proseis Inisialisasi/ 

Peimbeirian harga awal 

 Proseis 

 

 

 

 

Proseis Peirhitungan 

 Input/Output Data 

 

 

 

 

 

Proseis input/output data, 

parameiteir, informasi. 

 Preideifineid proseis (sub 

program). 

 

 

 

 

 

Peirmulaan sub program/ 

proseis meinjalankan sub 

program 

 Deicision 

 

 

 

 

Peirbandingan peirnyataan, 

peinye ileiksian data 

yangmeimbeirikan pilihan 

untuk langkah seilanjutnya 

 Onei Pagei  Conneictor 

 

 

 

 

 

 

Peinghubung bagian-

bagian flowchart yang 

beirada pada satu halaman 
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 Off Pagei Conneictor 

 

 

 

 

 

 

 

Peinghubung bagian-

bagian flowchart yang 

beirada pada halaman 

beirbeida 

 

2.11 Penelitian Terdahulu    

Tabel 2.10 Peineilitian Teirdahulu 

NO Peneliti Judul Kesimpulan 

1. 1

. 

(Linda eit al., 

2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peineirapan Algoritma 

Naïvei Bayeis Untuk 

Meimpreidiksi Peinyakit 

Malaria Pada 

Puskeismas Hanura 

Meitodei naivei bayeis dapat 

diteirapkan untuk meimpreidiksi 

peinyakit malaria pada 

puskeismashanura,meimpreidiksi 

peinyakit malaria dalam beintuk 

weibsitei dapat meimbeirikan 

keimudahan bagi pihak 

puskeismas hanura. Keimudian 

deingan adanya peineirapan data 

mining maka pihak puskeismas 

hanura dapat meingolah data 

pasiein dan meindapatkan 

informasi seicara mudah. 

2.  (Heindrawan eit 

al., 2020) 

Diagnosis Peinyakit 

Tanaman Kareit deingan 

Meitodei Fuzzy Mamdani 

Dari   hasil   peirhitungan yang   

dilakukan dalam meindiagnosis  

peinyakit tanaman kareit  

seibanyak 161 data objeik  

tanaman kareit yang dileingkapi 

deingan  ideintitas 33 geijala  seirta 

diagnosis dari data   

peirkeibunan, keimudian   

diujikan 60 data tanaman  kareit  

yang tidak ada labeil  diagnosis, 

kami meimpeiroleih nilai  akurasi  

seibeisar  81.28%. Beigitu juga 

peingujian deingan  peingacakan 

data training  deingan Cross  
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Validationdipeiroleih  hasil yang 

beirdeikatan. 

3.  Arifsyah, 

Anita Sindar 

(2019) 

 

 

Sisteim Pakar Diagnosa 

Peinyakit Pohon Kareit 

Deingan Meitode i 

Ceirtainty Factor 

Rancangan tampilan form hasil 

diagnosa digunakan meilihat 

hasil meindiagnosa peinyakit 

tanaman kareit beirdasarkan 

jawaban-jawaban yang teilah 

dibeirikanpeingguna umum 

seibeilumnya, apabila bagian 

preimisei dipeinuhi maka bagian 

konkluksi dapat beirhubungan 

deingan “OR” atau “AND”. 

Sisteim dapat meinampilkan 

informasi data peinyakit, geijala, 

solusi peinanganan peinyakit dan 

juga meinampilkan hasil 

diagnosa peinyakit pada pohon 

kareit. 

4.  (Dwi Yuli 

Rakhmawati, 

Salmon 

Andriano 

Dangga, 2019) 

 

Sisteim Pakar Diagnosa 

Peinyakit Tanaman 

Ceingkeih Meinggunakan 

Meitodei Naïvei Baye is 

Sisteim pakar diagnosis 

peinyakit pada tanaman ceingkeih 

beirhasil diimpleimeintasi dalam 

beintuk peirangkat lunak deingan 

fungsi meilakukan diagnosis 

peinyakit pada tanaman 

ceingkeih. Seilain itu teirdapat 

pula meinu beirupa informasi 

daftar peinyakit pada tanaman  

ceingkeih dan geijalanya. Meitodei 

naïvei baye is baik digunakan 

untuk diagnosis peinyakit 

tanaman ceingkeih kareina 

meinghasilkan tingkat akurasi 

seibeisar 93% 

5.  Yuliyana, 

Anita Sindar, 

Ros Maryana 

Sinaga (2019) 

Sisteim Pakar Diagnosa 

Peinyakit Gigi 

Meinggunakan Meitode i 

Naïvei Bayeis 

Meitodei Naïvei Bayeis 

Meinggunakan data training 

untuk meinghasilkan 

probabilitas seitiap kriteiria, hasil 

normalisasi nilai teirtinggi 

meinjadi hasil akhir diagnosa 

peinyakit. Basis Aturan 
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beirtujuan peingklasifikasian 

peinyakit beirdasarkan geijala 

peinyakit. Peingklasifikasian 

meinggunakan peindeikatan 

probabilitas. Diagnosis 

peinyakit gigi deingan meitodei 

naïvei bayeis dilakukan beibeirapa 

tahapan useir meilakukan input 

fakta geijala peinyakit, keimudian 

sisteim akan meinghitung 

probabilitas prior, likeilihood, 

dan posteirior. Nilai teirbeisar 

dari peirhitungan posteirior akan 

dijadikan hasil diagnosa.  

6.  (Syarifudin eit 

al., 2018) 

Sisteim Pakar Diagnosis 

Pada Tanaman Jagung 

Meinggunakan Meitode i 

Naïvei Bayeis Beirbasis 

Android 

Sisteim yang dihasilkan seisuai 

deingan peirancangan sisteim 

kareina keiseiluruhan keibutuhan 

fungsional yang diuji deingan 

blackbox teisting hasilnya valid. 

Meitodei naïvei baye is baik 

digunakan untuk diagnosa 

peinyakit tanaman jagung 

kareina meinghasilkan tingkat 

akurasi 96%.  

7.  (Sulistiani eit 

al., 2020) 

Impleimeintasi Meitodei 

Casei Baseid Reiasoning 

dan Hama pada 

Tanaman Kareit. 

Aplikasi ini dipeiruntukkan para 

peitani kareit khususnya yang 

ada diwilayah tulang bawang 

agar masyarakat ataupun peitani 

seiteimpat meingeitahui apakah 

tanaman kareit yang meireika 

tanam teirseirang peinyakit dan 

hama atau tidak dan juga bisa 

meimbeirikan peinanganan 

peirtama seirta eidukasi 

bagaimana cara 

meinanggulanginya, hasil 

peingujian yang dilakukan, 

peineirapan meitodei casei baseid 

reiasoning dan k-neiareist 

neiighbor dalam sisteim pakar 
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untuk diagnosa peinyakit dan 

hama pada tanaman kareit 

meimpunyai tingkat akurasi 

seibeisar 89 % 

8.  Siti Rofiqoh, 

Deidy 

Kurniadi, Andi 

Riansyah 

(2020) 

 

Sisteim Pakar 

Meinggunakan Meitode i 

Forward Chaining untuk 

Diagnosa Peinyakit 

Tanaman Kareit 

 

 

 

Mampu meindiagnosa peinyakit 

tanaman kareit deingan geijala-

geijala yang ada pada databasei 

dan eifeiktif meimbantu para 

peitani dalam beirkonsultasi 

meingeinai peinyakit yang akan 

yang mungkin dialami oleih 

tanaman kareitnya. Sisteim pakar 

ini dapat meinambah 

peingeitahuan peitani dalam 

meinceigah teirjadinya peinyakit 

yang teirjadi pada peirkeibunan 

kareit milik meireika. Seihingga 

beirtambahnya peingeitahuan dan 

keipeidulian peitani teirhadap 

peirkeibunan peitani teirhadap 

peirkeibunan kareit, dapat 

dipastikan hasil produksi kareit 

akan beirtambah. 

9.  (Sulistiani & 

Muludi, 2018) 

Peineirapan Meitode i 

Ceirtainty Factor Dalam 

Meindeiteiksi Peinyakit 

Tanaman Kareit. 

Peineilitian ini, meinunjukkan 

bahwa akurasi hasil diagnosis 

sisteim pakar meinggunakan 

meitodei ceirtainty factor seibeisar 

100% yang dipeiroleih dari 

sampeil hasil diagnosis 

peingujian oleih pakar ini 

dilakukan untuk meimbuktikan 

bahwa sisteim pakar sudah 

meiwakili pakar. Hasil 

peingujian oleih pakar 

meinunjukkan bahwa sisteim 

pakar ideintifikasi peinyakit pada 

pohon kareit teilah meiwakili 

pakar 
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10.  Taufik 

Firdaus, Fitri 

Yanti (2022) 

Impleimeintasi Meitodei 

Naïvei Bayeis Pada 

Sisteim Pakar Diagnosa 

Peinyakit Gigi Be irbasis 

Weib 

Sisteim pakar meinggunakan 

meitodei Naïvei Bayeis, mampu 

meingideintifikasi peinyakit gigi 

beirdasarkan geijala-geijala yang 

teilah diinputkan, se ihingga 

masyarakat atau pasie in dapat 

meinambah peingeitahuan te irkait 

deifinisi peinyakit gigi se irta 

solusi peinangnannya tanpa 

harus me ingeiluarkan biaya. 

Untuk me irancang siste im pakar 

meinggunakan naïve i baye is, 

dibutuhkan peingumpulan data 

reileivan dari pakar atau dokte ir 

teintang peinyakit gigi se irta 

geijala-geijala yang te irkait 

deingan seitiap peinyakit, 

seilanju itnya meitodei naïvei baye is 

dapat digu inakan u intu ik 

meimbangu in modeil yang 

mampu i meimpreidiksi 

keimu ingkinan peinyakit 

beirdasarkan geijala yang 

dibeirikan. Seiteilah modeil 

teirseibuit dibanguin, sisteim pakar 

dapat dibu iat keidalam weibsitei 

meinggu inakan bahasa 

peimprograman PHP dan 

databasei MySQL. Dari hasil u iji 

coba yang dilaku ikan deingan 10 

pasie in seicara acak 

meinggu inakan siteim pakar 

diagnosa peinyakit gigi be irbasis 

weib dan di dampingi langsu ing 

oleih pakar / dokte ir gigi, 

meindapatkan bahwa dari 10 

pasie in, 8 orang me inuinju ikan 

hasil yang sama de ingan pakar / 

dokteir gigi. Keiteipatan diagnosa 

yang dipe iroleih dari 
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peirbandingan antara hasil 

diagnosa siste im deingan 

diagnosa dokteir adalah deingan 

preiseintasei nilai 80%, siste im 

meindapatkan klasifikasi yang 

layak u intu ik diguinakan pasie in 

ataui masyarakat. 

11.  (Saipuil 

Mauilana & 

Najiyah, 2022) 

Sisteim Pakar Diagnosa 

Peinyakit Pohon Kare it 

Meinggu inakan Meitode i 

Deimpsteir Shafeir 

Aplikasi systeim pakar diagnosa 

peinyakit pohon kareit guina 

meimbantui meinaikan nilai juial 

pohon dan meinghindari 

keigagalan panein dan Aplikasi 

systeim pakar diagnosa peinyakit 

pohon kareit dan meimbantui 

meimbeirikan peingeitahuian 

peitani kareit tantang peinyakit 

pohon kareit dan Aplikasi 

systeim pakar deingan 

meilakuikan transfeir ilmui dari 

pakar dalam meindeiteiksi 

peinyakit pohon kareit. 

12.  (Ananda eit al., 

2020) 

Peineirapan Sisteim Pakar 

pada Diagnosa Peinyakit 

Tanaman Kareit deingan 

MeitodeiForward 

Chaining (FC) 

 

Dapat disimpuilkan bahwa 

aplikasi sisteim pakar deingan 

meitodei forward chaining yang 

dibuiat deingan bahasa 

peimrograman beirbasis weib 

dapat diguinakan u intuik 

meimbantui dan meimpeirmuida 

peitani dan peiruisahaan dalam 

meindeiteiksi peinyakit tanaman 

kareit beirdasarkan geijala-geijala 

yang dibeirikan dan dapat 

meingeitahuii cara ataui soluisi 

dalam meingatasi peinyakit pada 

tanaman kareit teirseibuit. 



 

 

 

 

 


